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Abstract

It is worth to recognize that Indonesia, as a nation with its dif-
fersity including the differsity of the methods of hisab (method of meas-
uring the sun and the moon positions), needs openness and objective
thinking. Only with both openness and objective thinking, everyone be-
longs to a certain school of thinking understands others' methods for their
differences and similiarities. Through understanding the different meth-
ods an apprecation to other methods will come to rise: This paper tries to
analyse Saadoe'ddin Djambek thoght of hisab which covers hisab on
queblat (Ka'ba/direction), time for prayers and the beginning of a new
month. Furthermore, this paper focuses on the characteristics of his con-
cepts of hisab, approaches and method used in formulating hisab theories,
and the influence of astronomy on his way to build hisab paradigm.

After analysing his works it can be concluded that Djambek's
thought of hisab is a creative syntesis that combines the methods of hisab
experts and Djalaluddin from hisab experts and Prof. Dr. G.B. Van Al-
bada from astronomers. Saadoe'ddin Djambek has been influencing hisab
thought in Indonesia, although there are some problems that often
emerge.
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1. Pendahuluan

Sejalan dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan
tcknologi, maka diskursus untuk pengembangan ilmu Hisab diperlukan.
Untuk pengembangan tersebut diperlukan pemikiran yang mendalam dan
filosofis tentang dasar yang dijadikan pedoman dalam hisab : arah kiblat,
awal waktu shalat, awal bulan dan gerhana. Tentunya hal ini dilakukan
dengan sikap more democratic scbagaimana yang diisyaratkan dalam QS.
Ali Imran ayat 159 dan QS. Az-Zumar ayat 17-18.

Dalam hal ini penulis sependapat dengan M. Amin Abdullah
bahwa studi keilmuan (termasuk di dalamnya pemikiran hisab) mengan-
daikan perlunya pendekatan kritis, analitis, empiris, historis. Dengan be-
gitu akan terasa hidup, segar, gabilun Ii al-nigas, terbuka, open ended dan
dinamis. '

Di Indonesia berkembang berbagai ragam hisab. Jika dilihat pada
metode yang digunakan sctidak-tidaknya ada tiga kelompok, yaitu me-
tode konvensional, semi moderndan modern yang menggunakan bantuan
komputer. Metode konvensional diwakili oleh Al-Qawaidul Falakiyah
karya Abdul Fatah as-Sayyid at-Tukhy al-Falaky, al-Khulasatu al- Waliy-
yah karya Kiyai Zubeir, Su/amun al-Nayyirain karya Muhammad Mansur
bin Abdul Hamid bin Muhammad Damiri al-Batawi, almanak Falakiyah,
Fathu 2zzr-Rﬂul" 8l-Manan karya Abu Hamdan Abdul Jalil bin Abdul
Hamid." Metode semi modern diwakili oleh New Combdan Jean Meuus.
Scedangkan yang menggunakan sistem modern adalah Mawagqit yang di-
buat oleh Astronomical Club al-Farghani, ICMI Orsat Belanda, /ndonesia
Perpentual Calendar yang dibuat oleh E. Panjaitan, Observatorium
Bosscha ITB.. Tiap-tiap metode tersebut mempunyai ciri yang khas,
yang pada akhimya memunculkap perbedaan dalam perhitungan.
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Ketiga metode di atas ditampung oleh De artemen
lalui Badan Hisab Rukyat, tetapi yang banyak dikgmbangkaﬁﬁzr:?iitgz-
nakan adalah metode keduadan ketiga. Karena dalam wilayah empiriknya
kedua metode itu dianggap lebih teliti. y

Selain perbedaan-perbedaan dalam hasil Perhitungan, mereka juga
berbeda dalam merumuskan konsep-konsep dalam hisab, Misalnya konsep
tinggi hilal. Di dalam Sulamun al-Nayyirain dinyatakan bahwa tinggi
hilal adalah selisih antara saat ijtima’ dengan saat terbenam Matahari di-
bagi 2 (dua) dan dijadikan dalam bentuk derajat, menit dan detik. Ini ber-
arti bahwa ketinggian hilal menurut Sulamun al-Nayyirain diukur melalui
Asensio Rekta (panjatan tegak). Hal ini berbeda dengan konsep yang
dikemukakan dalam Khulasatu al-Wafiyyah dan New Combbahwa ket-
inggian hilal diukur melalui lingkaran vertikal.

Konsekuensi dari perbedaan di atas adalah (1) menurut Sulamun
al-Nayyirain, jika ijtima’ terjadi sebelum terbenam Matahari, maka hilal
pada saat ghurub berarti sudah pasti positif (sudah berada di atas ufik)
(2) menurut Khulasatu al-Wafiyyah dan New Comb, jika ijtima’ terjadi
sebelum terbenam Matahari, maka hilal pada saat ghurub belum tentu
posistif

Sepanjang penelusuran yang penulis lakukan ternyata Saadoe'ddin
Djambek memiliki konsep-konsep yang tersendiri pula yang kadang-
kadang berbeda dengan yang lainnya. Beberapa konsep yang dikemu-
kakan Saadoe'ddin yang penulis temukan dirumuskan berdasarkan nas Al-
Qur'an maupun Hadis melalui pendekatan astronomis (//mu falak). Kon-
sep-konsep tersebut banyak diikuti dan digunakan oleh murid-muridnya.
Penulis melihat bahwa pemikiran Saadoe'ddin sampai kini masih banyak
mewamai aroma pemikiran hisab Indonesia dan keakuratannya tidak di-
ragukan lagi. Misalnya dalam menentukan lintang dan bujur Ka'bah (21°
25 LU dan 39° 50’ BT). Data-data lain menunjukkan : Atlas PR Bos 21°
30" LU dan 39° 54'.* Mohammad Ilyas dalam bukunya Islamic Calendar,
Times & Qibla menyebutkan bahwa lintang dan bujur Ka'bah adalah 21°
LU dan 40° BT’ Dalam penelitian baru yang menggunakan alat canggih
GPS (Global Positioning System) menunjukkan bahwa lintang dan bujur
Kabah adalah 21° 25’ 14”,7 LU dan 39° 49’ 4]1"BT. 6 Jika hasil tersebut
dibulatkan maka akan sama dengan data yang ditunjukkan oleh
Saadoe'ddip, ' .

Tentu masih banyak pemikiran-pemikiran Saadoe'ddu? yang blsz?
ditampilkan. Hal jtu akan dilakukan pada pembahasan selanjutnya dari
tulisan ipj,
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2. Sckilas tentang Saadoe'ddin Djambck

a. Pendidikan dan aktivitasnya
Pada awal abad empat belas Hijriyah atau awal abad ke dua puluh

Masehi, di kala Indonesia masih dalam belenggu penjajahan lahir seorang
bayi laki-laki yang kelak ditakdirkan Tuhan menjadi salz.lh seorang
pemikir hisab terkemuka dan berpengaruh pada masanya. Bayi dimaksud
adalah Saadoe'ddin IDjambek, tokoh muslim Indonesia yang olch banyak
kalangan discbut-sebut sebagai mujaddid al-hisab (pembaharu pemikiran
hisab). !

Nama lengkapnya H. Saadoe'ddin Djambcek alias Datuk Sampono
Radjo, dilahirkan di Bukittinggi pada tanggal 29 Rabiul Awal 1329 H
bertepatan pada tanggal 24 Maret 1911 M. Saadoc'ddin dilahirkan pada
saat ranah Minang scdang tcrjadi pergolakan kebangkitan yang disebut
Kaum Muda® Gerakan ini berbeda dengan gerakan kebangkitan yang
terjadi  scbelumnya, seperti gerakan Paderi (1803-1838), ° dimana gerakan
Paderi tersebut lebih menckankan semangat militerisasi. Gerakan kaum
muda lebih menckankan gerakan yang lebih bersifat pembaharuan pemi-
kiran, dengan ditandai munculnya berbagai media publikasi, sckolah serta
organisasi yang dikelola secara modern.'® Gerakan kaum muda ini pulalah
yang mengilhami berdirinya lembaga pendidikan yang bernama Thawalib
School, suatu lembaga pendidikan yang dikelola secara modem, baik dari
segi manajemennya maupun dari segi kurikulumnya.'!

Saadoe'ddin  memperoleh  pendidikan  formal pertama di HIS
(Hollands Inlandsche School) hingga tamat pada tahun 1924. Kemudian ia
melanjutkan studinya ke sekolah pendidikan guru, HIK (Hol-lands Inland-
sche Kweckschool) di Bukittinggi. Setelah tamat dari HIK pada tahun
1927, ia meneruskannya lagi ke Hogere Kweekschool (HKS), sekolah
pendidikan guru atas, di Bandung, Jawa Barat, dan memperoleh ijazah
pada tahun 1930."2 Di samping memperoleh pendidikan formal Saadoe'd-
din juga menerima pelajaran keagamaan khususnya berkaitan dengan fa-
lak dari ‘fxyah‘nya, yang termasuk salah scorang ahli ilmu falak dj masanya.
Karena itu tidak mengherankan jika Saadoe'ddin sejak masa mudanya (18
tahun) sudah sangat tertarik dengan ilmu ini.
buku Parti Kiraan karya Syaikh Thahir Djalalud
hatinya dalam mempelajari ilmu falak."® Dj sam
jari buku-buku yang lain, seperti
bek, Hisab Hakiki karangan K.H. A

Meskipun Saadoe
buku ilmu falak, namun

Menurut pengakuannya
din adalah yang menarik
Ping itu ia juga mempela-
Almanak Jamiliah karya Syaikh Jam-
an. hmad Badawi dan lain sebagainya.
ddin telah banyak mengkaji dan menelaah buku-
Saadoc'ddin  belum merasa puas dengan sistem
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. ; ) gan meningkatnya
kecerdasan umat di bidang ilmu pengetahuan maka teori-teori ya[):g

berkaitan dengan ilmu hisab perly didialogkan dengan ilmu astronomi
modern sehingga dapat dicapai hasil yang lebih akurat

Dengan menggunakan teori-teor; yang terdapat dalam spherical
trigonometry Saadoe'ddin mencoba menyusun teori-teori untuk menghi-
sab arah kiblat, menghisab terjadinya bayang-bayang kiblat, menghisab
awal waktu sholat dan menghisab awal bulan qamariyah. Karena sistem
ini dikembangkan oleh Saadoe'ddin maka sistem ini juga dikenal sistem
hisab Saadoe'ddin Djambek.'®

Dalam rangka membumikan teori-teorinya itu, Saadoe'ddin men-
coba mengenalkannya di Perguruan-perguruan Islam, terutama di IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta dan dari sini muncul tokoh-tokoh hisab, mi-
alnya H. Abdur Rachim dan H. Wahyu Widiana.

Sistem yang dikembangkan Saadoe'ddin relatif lebih mudah dan
modern. Apalagi setelah prosedur perhitungannya dapat menggunakan
kalkulator. Dengan kalkulator tersebut mahasiswa yang tidak mempunyai
basic ilmu pasti dengan mudah dapat mencari fungsi-fungsi geometris
sudut tumpul, sudut negatif dan sebagainya. Mereka tidak mengalami ke-
sulitan dalam proses menghitung perkalian atau pembagian bilangan-
bilangan pecahan sampai 4 desimal atau lebih.

Patut dicatat, karena sistem spherical trigonometry dianggap se-
Suai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan sains modern maka sil-
labus ilmu falak di Fakultas Syari'ah TAIN seluruh Indonesia menggu-
lakan sistem ini. Juga di Perguruan-perguruan Tinggi Agama Islam
Swasta yang memiliki Fakultas Syari'ah, ilmu falak diberikan dengan
sistem spherical tri gonometry. )

Selain sebagai ahli Falak, diantara aktivitas lain yan.g.palmg
dominan adalah dalam pendidikan, melalui Muhammadiyah. Aktlvnasnxa
tersebut pada gilirannya memperoleh pengakuan dari warga Mu.hammadl-
yah, schingga pada tahun 1969 diberi kepercayaan oleh Pimpinan P}Jsz.it
M“hammadiyah menjadi ketua Pimpinan Pusat Muhammadiyah Majelis
Pendidikan dan Pengajaran di Jakarta periode 1969-1973.

Al Jémi'ah, No. 61/1998 163



Susiknan Azhari

Sebagai seorang tokoh, Saadoe'ddin tidak jarang mendapatkan
kepercayaan dari berbagai pihak, baik dari kalangan pemerintah maupuq
non pemerintah. Saadoe'ddin pernah diberi kepercayaan untuk memadn
staf ahli Menteri P & K. Disamping itu, pada tahun 1972 pada §aat qxada-
kan musyawarah ahli Hisab dan Rukyat seluruh [ndon'eSIa', .dfmana
disepakati dibentuknya Badan Hisab dan Rukyat, Saadoe'ddin dipilih dan
dilantik scbagai ketua.'®

Kunjungan ke luar negeri yang pernah dilakukan Saadoe'ddin,
antara lain : menghadiri konferensi Mathematical Education diIndia
(1958), mempelajari system Comprehensive School di negara-negara
India, Thailand, Swedia, Belgia, Inggris, Amerika Serikat dan Jepang
(1971), penelitian/ survey mengembangkan ilmu Hisab dan Rukyat dan
kehidupan sosial di Tanah Suci Mekah dan menghadiri First World Con-
ference on Muslim Education di Mekah (1977).

Saadoe'ddin meninggal dunia pada hari Selasa tanggal 11 Zulhij-
jah 1397 H bertepatan dengan tanggal 22 Nopember 1977 M di Jakarta.
Makamnya dekat dengan makam Prof. Dr. T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy."”

b. Setting Keluarga dan Masyarakat

Saadoc'ddin Djambek berasal dari keluarga besar Jambek yang
terpelajar dan Islami, dihormati dan disegani oleh masyarakat luas pada
jamannya. Ayahnya, Syaikh Muhammad Djamil Jambek atau yang dike-
nal dengan Syaikh Jambek (1860 - 1947) sebagai anak dari Muhammad
Saleh Datuk Maleka, kepala nagari Kurai.'® Syaikh Djambek merupakan
tokoh pejuang dan mujaddid di ranah Minangkabau. Bersama dengan
Syaikh Thahir Djalaluddin Azhari dan H. Abdullah Ahmad, ia berjuang
untuk memperbaiki pemahaman keagamaan masyarakat Minangkabau
yang pada saat itu banyak dipenuhi dengan faham-faham takhayyul dan
khurafat, serta menyebarluaskan pemakaian hisab dalam menyusun jadual
waktu Salat, penentuan awal Ramadlan dan Syawwal.'®

Pada saat itu resonansi pembaharuan sangat terasa sckali yang
dipelopori oleh tokoh-tokoh tersebut di atas. Sebagaimana yang ditutur-
kan olch Deliar Noer bahwa metode da'wah yang digunakan Syekh Djam-
bek saat itu lebih bersifat lunak dan kooperatit‘dibandingkan tokoh-tokoh
lainnya. Tidak jarang ia mengundang tokoh non muslim untuk membi-
carakan masalah agama. Dalam hal ini S. Van Ronkel, salah seorang pe-
jabat Belanda yang mempelajari bahasa Indonesia, menyebut Djambek
seorang "praktis.............. caranya sangat bijaksana." Sikap ini berbeda
dengan Haji Rasul. Pendekatan Haji Rasul bersifat keras, tanpa maaf dan
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tanpa kompromi. Tablig-tablignya ditandai o}
terhadap segala perbuatan yang tidak disetujui
alan kecil tidak lepas dari perhatiannya. Menurut Deliar Noer sikap lunak
Djambek tersebut mungkin sekali karena Djambek mempunyai darah
campuran (Ibunya berasal dari Jakarta), karena jika tidak lunak mungkin
saja ia tidak mendapat tempat dalam masyarakat yang sedikit banyak
masih berpegang pada adat .2’
c. Karya-karya Ilmiahnya

Salah satu unsur yang sangat penting yang biasa dijadikan dasar
pertimbangan dalam menilai kualitas intelektual seseorang, terutama pada
masa terakhir ini adalah berapa banyak dan sejauhmana kualitas karya
ilmiahnya yang telah dihasilkan. Dilihat dari sisi ini, Saadoe'ddin ter-
masuk salah satu tokoh hisab yang banyak meninggalkan karya ilmiah.

Menurut pembacaan penulis, Saadoe'ddin bara mulai menulis da-
lam usia 40-an, sebuah usia yang tidak muda lagi untuk pekerjaan penuli-
san. Sekalipun terlambat mulai menulis Saadoe'ddin pada akhirnya tampil
sebagai penulis prolific yang handal. Di antara karyanya adalah : (1)
Waktu dan Djadwal Penjelasan Populer Mengenai Perjalanan Bumi,
Bulan dan Matahari (diterbitkan oleh Penerbit Tintamas tahun 1952).
Buku ini berisi tentang konsep waktu yang dibahas secara komprehensif.
Hanya saja secara metodologis masih ada kekurangan dan perlu dikem-
bangkan. (2) Almanak Djamiliyah (diterbitkan oleh Penerbit Tintamas
tahun 1953). Buku ini merupakan lanjutan dari buku pertama. Buku ini
dibagi dalam dua bagian. Bagian pertama memuat kalender tahun Masehi
1953, kalender tahun Arab 1372-1373 dan kalender tahun Djawa 1884-
1885. Bagian kedua memuat jadual waktu shalat lima waktu. Akan tetapi
hanya untuk tanggal 1, 5, 9, 13, 17, 25 dan 29 tiap-tiap bulan masehi.
Menurut peng-akuannya buku ini banyak dipengaruhi oleh pemikiran gu-
runya (baca : Syaikh Thahir Djalaluddin). (3) Perbandingan Tarich
(diterbitkan oleh penerbit Tintamas pada tahun 1968). Isi buku ini secara
garis besarnya menjelaskan tentang metode perbandingan tarich, ba.nlf
kalender Masehi, kalender Hijriyah maupun kalender Djawa. Buku ini
sangat bermanfaat untuk menentukan dan mencari hari, pasaran, tanggal,
bulan dan tahun yang tidak diketahui. (4) Pedoman Waktu Sholat
Sepanjang Masa (diterbitkan oleh Penerbit Bulan Bintang pada.tahfn'l
1974). Buku ini merupakan pengembangan dari buku-Almanak Q;am:l.l-
Yah. (5) Sholat dan Puasa di daerah Kutub (diterbitkan oleh Penerbit
Bulan Bintang pada tahun 1974). Buku ini menguraikan persoalan. sh.alat
dan puasa di daerah yang letaknya jauh di selatan atau utara khatulistiwa.

eh kecaman dan serangan
nya, sampai-sampai perso-
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k untuk dibaca karena persoalan yang dibahas se.
gkan. Dan (6) Hisab Awal bulan Qamariyaj
(diterbitkan oleh Penerbit Tintamas pa@a tahun 1976). l.(arya yang
terakhir ini merupakan pergumulan 'pcmnerannya yang a!(hlrnya meru.
pakan ciri khas pemikirannya dalam hisab awa! bulan qamaryy.ah.

Dari judul-judul karya di atas terlihat bahwa titik perhatian
Saadoe'ddin terpusat pada masalah pemikiran hisab. Karya-karya Saa-
doe'ddin yang representatif itu merupakan kontribusi yang berharga, dan
akan sclalu dikaji baik kalangan tradisional maupun mo-derat sebagai ba-
han kajian untuk pengembangan pemikiran hisab di Indonesia.

Buku ini sangal menari
jalu aktual diperbincan

3 Pemikiran Saadoc'ddin IDjambek dalam Bidang Hisab.

Dalam kajian ini akan dibahas pemikiran-pemikiran Saadoc'd-din
dalam bidang hisab, yakni : Arah Kiblat, Awal Waktu Shalat dan Awal
BBulan Qamariyah. Tiga topik ini merupakan masalah-masalah yang selalu
aktual khususnya masalah awal Bulan Qamariyah.

a. Arah Kiblat
Dalam uraian scbelumnya dinyatakan bahwa pergumulan pemiki-
ran Saadoc'ddin merupakan perpaduan antara kalangan ahli hisab dan
kalangan astronom. Kalangan ahli hisab yang sangat mempengaruhi pola
pikimya adalah Syaikh M. Thaher Djalalu'ddin. Hal ini dapat dilihat dari
pengakuannya sendiri sebagai berikut :
......... Dj_alan Jang ditempuh dalam menghisab waktu 2 didalam
buku ini ialah menurut jang ditundjukkan oleh Jangmulia Sjech M.
Thaher Djalalu'ddin didalam buku karangan beliau Pati Kiraan

pada mencotukan Waktu jang Lima dan hala Qiblat dengan
Logarithma (1jetakan tahun 1938 M).n

Kalangan ~astronom yang banyak mempengaruhi pola pikinya
?da;l;:::s d‘;,sc';"doscﬂljya kc%ika kuliah di ITB, diantaranya adalah Il’)rof. Dr.
(sbserv;to:i(:l : II); l he Pik Sin dan Prof. Dr. G;. B. van Albada (Direktur
mewarnai oT osscha tahun 1949-1958).%2 Yang terakhir ini banyak

ang be kP a pikirya. Maka di kala membangun teori-teori khususnya
|yunyga Lrn a:.in k? cngan ar ?h kiblat berbeda dengan tokoh-tokoh pendahu-
Dalam pcm;)allias::,an kc_tlka Saadoe'ddin membahas tentang arah kiblat.
jelas pengaruh dari “tya 'a menawarkan spherical trigonometry, hal ini
ditampilkan. Aro eo""eof} astronomi. Begitu pula rumus-rumus yang
P . Ma astronomi sangat kelihatan mewarnai paradigmanya.
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Gebagai misal, rumus-rumus yang digunakan dipen i i ]
)\/gpif:r.23 Perlu dicatat pula bahwa jjrihad Saadocgddigt:al Luz:;nc:::alﬁﬁi
tak ubahnya seperti Asy-Syafi'i. Artinya dalam pemikiran arah kiblat inj
dikenal istilah qau/ gadim dan qaul jadiq Maksudnya, pemikiran
gaadoe'ddin nampaknya mengikuti irama perkembangan zaman sesuai
dengan kaidah :

Jsahy LSV e 3W) i lSa¥) s Sy

Tidak dapat dipungkiri adanya perubahan hukum karena adanya
perubahan waktu, tempat situasi dan kondis;. "

Kaitannya dengan persoalan arah kiblat tersebut Saadoe'ddin
melakukan faghayyur, yaitu perubahan terhadap lintang dan bujur Ka'bah.
Dalam gqau/ qadim Saadoe'ddin menetapkan bahwa lintang dan bujur
Kabah adalah 21° 20’ LU dan 40° 41’ BT.? Sedangkan qau/ jadid nya
menetapkan bahwa lintang dan bujur Ka'bah adalah 21° 25° LU dan 39°
50' BT Pendapat kedua ini merupakan hasil penelitian Saadoe'ddin
yang dilakukan ketika menjabat ketua Badan Hisab dan Rukyat. Pada
saal itu Saadoe'ddin mendapat tugas dari Menteri Agama untuk men-
gadakan penclitian dan survey pengembangan Hisab Rukyat dan kehidup-
an sosial di Tanah Suci Mekah.?”” Da hasil penelitian ini kemudian
Saadoe'ddin meminta kepada murid-muridnya (H. Abdur Rachim
Yogyakarta dan KHB Tangshaban Sukabumi)®® untuk mengubah data lin-
tang dan bujur Ka'bah menjadi 21° 25’ LU dan 39° 50’ BT. Sampai saat
ini data tersebut masih dijadikan patokan oleh Departemen Agama RI
dalam melakukan perhitungan-perhitungan arah kiblat.

Dari uraian tersebut menunjukkan bahwa pemikiran Saadoe'd-din
mewarnai corak pemikiran hisab arah kiblat Indonesia.

b. Awal Waktu Shalat

Dalam bidang hisab Saadoe'ddin adalah seorang pakar yang
dididik secara formal. Riwayat pendidikannya yang telah ditelusuri pad.a
Uraian sebelumnya dengan sepenuhnya mencerminkan hal ini. Perlu.df-
Catat pula, bahwa pola pemikiran Saadoe'ddin sebagaimana pola pemiki-
"0 pembaharu lainnya, Saadoe'ddin juga melalui tahapan-tahapan dalam
Perkembangan pemikirannya hingga akhirnya berhasil mengemukakan
Suatu penafsiran Islam yang - menurut keyakinan teguhnya - dapat mem-
b§ﬁ Solusi bagi pemikiran hisab dewasa ini dan problem-problem yang
ihadapi umatnya,
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Bila ditinjau dari latar belakang nas-nas yang dijadikgn dasar
jakan nampaknya Saadoe'ddin mencoba memadukan penafsiran ulg
dengan teori-teori astronomi dalam memahami nas-nas yang berkait
dengan ketentuan-ketentuan awal waktu shalat.

1- Waktu Subuh
Saadoe'ddin berpendapat bahwa awal waktu subuh dimulai dg

terbitnya fajar di atas ufuk sebelah timur dan berakhir sampai ter
matahari.’’ Pendapat ini sejalan dengan pendapat T. M. Hasbi Asl}
Shiddieqy. Hanya saja Hasbi menggunakan istilah fajar sidig.”® Dalaf
buku-buku figh dikenal istilah fajar sidiq dan fajar kadib.”' Fajar kadib if
nampak scbelum fajar sidiq. Kalangan astronomi hanya mengakui faja
sidiq karcna cahaya yang telah nampak tidak mungkin kembali lagi. Arti
nya jika cahaya sudah nampak berarti ia terus berproses menuju titik eda
dan membentuk sudut yang lebih besar. Dengan kata lain fajar kadib ada
lah fajar yang ngumpet (bersembunyi) setelah nampak kembali tidak nam
pak. Dari uraian tersebut nampaknya rumusan Saadoe'ddin dan Hasbi se
suai dengan konsep astronomi. Selanjutnya Saadoe'ddin merumuskan bah

wa terbitnya fajar secara astronomis berarti posisi matahari sebesar 20° d
bawah ufuk.

2- Waktu Zuhur
Dalam Shalat dan Puasa di daerah Kutub, Saadoe'ddin menga
takan bahwa masuknya waktu zuhur ditandai oleh tergelincimya matahat

pada tengah hari tepat.’ Yang dijadikan dasar fatwa ini adalah Al-Qur'a
surat al-Isra' (17) ayat 78 :

osaadl gl 3 liall L
~...Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir.

~ Para mufassir berbeda pendapat dalam memahami kalimat
duluki  al-Syams. Paling tidak ada lima pendapat. Pendapat pertam
menyatakan bahwa ayat tersebut menunjukkan awal waktu maghrib. Pern
dapat ini dikembangkan oleh Ibn Mas'ud, Mujahid dan Ibn Zaid. Pend:
pat kedua menyebutkan bahwa ayat tersebut menunjuk awal waktu zu
hur. Pendapat ini berasal dari Ibn Abbas, Malik dan asy-Sya'bi.”’ Menurt
Ibmf Taimiyah pendapat inj yang diikuti jumhur ulama.** Pendap:
ketiga menyatakan bahwa penggalan ayat 78 surat al-Isra' tersebut bersi

fat ‘am sehingga menunjuk pada lima awal waktu shalat. Pendapat ir

berasal dari Abu Awwanah, Nabih al-Anzarj dan Jabir.’* Sementara it
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pendapat keempat menyatakan bahwa ay
pat awal 36wak’(u shalat. Pendapat ini berasa] dari T. M. Hasbi Ash-
shiddieqy.” Dan pendapat kelima berasal dari Hamka yang menyatakan
bahwa penggalan ayat tersebut menunjuk awal zuhur dan asar >’

Dalam kitab-kitab figh ketika membicarakan auqatu shalawat
jarang ditemukan uraian yang bersifat astronomis. Kebanyakan fuqaha
menganalisa dari segi bahasa - yakni bersifat bayani (meminjam istilah al-
Jabiri). Schingga perbedaan yang muncul bersifat aksidensis-polemis.
Dari sinilah Saadoe'ddin mencoba menterjemahkan bahasa-bahasa figh ke
dalam bahasa astronomi. Kaitannya dengan awal waktu zuhur, contoh
saat tergelincir (saat kulminasi) atau meridian pass.

at tersebut menunjuk pada em-

3. Waktu Asar

Pada mulanya perintah shalat sebelum Isra' dan Mi'raj hanya dua
kali. Pertama gabla thulu‘ al-Syams yang dilakukan pada waktu fajar
(subuh). Kedua gabla al-Ghurub yang dilakukan pada saat asar. Akan
tetapi setelah Isra' dan Mi'raj ketentuan tersebut berubah menjadi lima
kali. Di antaranya adalah subuh dan asar yang dilakukan pada saat sebe-
lum terbit matahari dan sebelum terbenam matahari *® Hal ini didasarkan
pada Al-Qur'an surat Qaf (50) ayat 39 :

oAl diy puedd £ ool JF @ jraay g

........ dan bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu sebelum terbit
matahari dan sebelum terbenam(nya)

Bagi Saadoe'ddin ayat tersebut juga dijadikan landasan awal
waktu asar. Hanya saja yang menjadi persoalan adalah kapan waktu asar
itu dimulai ? karena ayat tersebut bersifat general. Dalam hal ini para fu-
qaha berbeda pendapat. Imam Malik dan Asy-Syafi'i berpendapat bahwa
awal waktu asar adalah ketika bayangan suatu benda telah sepanjang
benda tersebut.*® Pendapat ini diikuti Jumhur®® dan Hasbi.* Sedangkan
Abu Hanifah berpendapat bahwa awal waktu asar adalah panjang bayangj
bayang benda pada awal zuhur ditambah panjang bendanya (dua kali
Panjangnya), Pendapat kedua inilah yang diikuti Saadoe'ddin. Ala§an-
DYa jika pendapat pertama yang digunakan akan menen:;xkan kesu.htan
ketika membahas awal waktu asar di daerah-daerah kutub. Dalag) kitab-
kitab figh shalat asar sering juga disebut dengan shalat wustha. I.s.tilah
ini sangat mempengaruhi diskursus tentang awal asar yang pada giliran-
0¥a mempengaruhi wilayah praksisnya.
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4. Waktu Maghrib ‘
Seperti diketahui, dikalangan mufassir terdapat perbedaan mep-

penafsiran ayat Zulafan min al-1ail (QS. lh‘xd (11) ayét 114)
Kelompok pertama berpendapat bahwa maksud dfin zulafan min al-laj)
adalah awal waktu Isya'. Pendapat ini berasal dari al-Hasan dan Ibn al.
Mubarak.®® Kelompok kedua berpendapat bahwa maksud dari ayat terse.
but adalah awal waktu maghrib dan isya'. Pendapat ini berasal dari Ibp
Mas'ud'® yang didasarkan dari hadis Nabi SAW :

Maghrib dan isya' merupakan bagian dari kescluruhan malam.

genai

Kelompok ketiga berpendapat bahwa zulafan min al-Lailberan;
awal waktu maghrib. Pendapat ketiga inilah yang diikuti Saadoe'ddin.
Menurutnya waktu maghrib masuk bila matahari terbenam. Dengan
perkataan lain bila matahari terbenam artinya bila tepi piringan matahari
berada di scbelah atas ufuk mar'i, jadi titik pusatnya berkedudukan seba-
nyak satu jari-jari piringan matahari di bawah garis ufuk mar'i. Konsep
inilah nantinya yang mewarnai corak pemikiran hisab awal bulannya.

5. Waktu Isya’
Para ulama berpendapat bahwa awal waktu shalat isya' adalah
pada saat hilangnya asy-syafak al-Ahmar (wama merah pada awan) di
bagian langit sebelah barat. Pendapat ini diikuti oleh Saadoe'ddin. Untuk
memudahkan pemahaman - yakni kapan hilangnya asy-syafak al-ahmar
Saadoce'ddin mengatakan :

...... asy-syafak al-ahmar hilang bila matahari berkedudukan 18° di
bawah ufuk (horison).48

Scbuah catatan kecil tetapi cukup penting untuk mengakhiri
skct§a ini adalah bahwa scjauh penelusuran penulis dalam kitab-kitab
:das;k ba{)lfan kontcm!)orcrjamngdilcmukan pembahasan mengenai sha-
at di dacrah kutub. Saadoc'ddin memaparkan melalui ijtihadnya yang

kreatif’ dan perspektif secara k : -
- Om > Ty O . . i
Saadoc'ddin berkata - prehensif. Selanjutnya dalam hal in

) RN
llaunroil:ah;n 's:o)'afalf merah di langit bagian barat menjadi fajar di
‘a"%a Su?;ildn timur, berlaku secara tiba-tiba, boleh dikatakan
dium kd.na peralihan, jadi tanpa disadari. Keadaannya boleh
pamakan scperti hal scorang, yang tertidur di waktu maghrid
h atau scorang yang pingsan di
naikan sholat siuman kembali di
ngga adanya waktu isya' tidak disadarinya.”

waktu maghrib setelah me
waktu subuh, schi ya s
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Hal ini juga diikuti T. M. Hasbi

Hasbi sendiri terbaca : Ash-Shiddieqy. Dalam tulisan

matahari terbit, sebelum terbenamnya dan dimalamnya, Tegas

hendaklah penduduk negeri-negeri itu mengerjakag sha]agt l;lg:
ulang-ulang dalam malam siangnya. Oleh karena tidak ada hari-
hari jum'at disana maka shalat jum’at tidaklah dituntut atas me-
reka, yakni tidaklah dituntut shalat jum'at yang dipimpin oleh
kepala rakyat dan yang dimaklumi oleh penduduk. Tetapi boleh
juga mereka mengadakannya dengan membanding waktu jum'at
itu kepada benua-benua lainnya atau keadaan waktu di Madinah.*

Harus diakui kutipan-kutipan di atas memberikan inspirasi bagi
kita bahwa ijtihad yang dilakukan oleh Saadoe'ddin dan Hasbi perlu men-
dapat perhatian. Apalagi di era globalisasi yang semakin mengental di
tengah-tengah masyarakat kita. Persoalan semacam itu akan selalu aktual
dan menarik untuk difikirkan.

¢- Awal Bulan Qamariyah

Sebagaimana telah disebutkan dalam uraian-uraian sebelumnya
bahwa teori yang dikembangkan Saadoe'ddin merupakan perkawinan
yang harmonis (two faces in the one coin) antara hisab dan astronomi.
Dalam hisab awal bulan gamariyah Saadoe'ddin menampilkan teori yang
berbeda dengan teori-teori sebelumnya. Teori tersebut diberi nama ijtima
dan ufuk mar® Menurut teori ini awal bulan qamariyah dimulai saat
terbenam matahari setelah terjadi ijtima’' dan pada saat itu hilal (horison)
sudah berada di atas ufuk mar'i (visible horizon). Adapun yang dimaksud
dengan ufuk mar'i adalah bidang datar yang merupakan batas pandangan
Mala si pengamat. Makin tinggi mata si pengamat di atas permukaan
bumi semakin rendahlah ufuk mar'inya.s2 Lingkaran ufuk mar'i ini nam-
pak sebagai pertemuan antara dinding bola langit dengan pertnuki}:i;;
bumi. Oleh karena itu ufuk mar' sering juga disebut dengan kak/ langit.
Perbedaan antara ufuk mar'i dengan ufuk hakiki terletak pada kerenda.h'ar?
Uuk (dip).** Posisi atau kedudukan bulan pada ufuk menurut teori ini
adalah posisi atau pinggiran atas bulan pada ufuk mar'i.

) 71
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Jelasnya menurut teori ini, awal bulan qamariyah d.imul'ai pgda saal
terbenam matahari sctelah terjadi ijtima’ dan pada saat itu pinggir pirin-
gan atas bulan sudah berada di atas ufuk mar'i (visible horizon).

Dalam melakukan perhitungan posisi  bulan terhadap ufuk,
Saadoe'ddin disamping memberikan koreksi parallaks terhadap hasil per-
hitungan menurut aliran ijtima’ dan ufuk hakiki, juga memberikan koreksi
kerendahan ufuk (dip), refraksi bulan dan semi diameter bulan. Koreksi
parallaks ini dikurangkan terhadap hasil perhitungan, sedangkan kerenda-
han ufuk, refraksi dan semi diameter ditambahkan.”’

Menurut A. Mustadjib, teori hisab awal Bulan Qamariyah yang
dikembangkan Saadoc'ddin merupakan teori hisab modern. Karena hasil
yang diperolch lebih akurat dibandingkan sistem tradisional, dan data-
data yang digunakan cukup valid, misalnya : Almanak Nautika, American
Ephemeris.’® Karena itu aliran ini banyak digunakan di Indonesia.

4. Problematika Pcnerapan : Teori Hisab Saadoe'ddin Djambek

Tak dapat disangkal bahwa pemikiran Saadoc'ddin dalam bidang
hisab sangat mewarnai corak pemikiran hisab Indonesia, baik hisab arah
kiblat, awal waktu shalat maupun awal bulan Qamariyah. Hanya saja da-
lam perjalanannya timbul beberapa problem, khususnya hisab awal bulan
Qamariyah.

Problem yang scring muncul di kalangan pengikut teori ini ialah
apabila hilal sudah berada di atas ufuk, tetapi tidak dapat dirukyat karena
ketinggian (/r7ifa) hilal masih sangat rendah. Dalam hal ini muncul dua
pendapat. Pendapat pertama mengatakan : apabila hilal sudah di atas
ufuk, meskipun tidak dapat dirukyat, maka malam itu sudah dihitung
ta}nggal I bulan baru. Sedangkan pendapat kedua mengatakan : apabila
hflal sudah di atas ufuk dan ketinggiannya memungkinkan untuk dapat
dirukyat, maka malam ity dihitung tanggal 1 bulan baru, meskipun ke-
nyataannya bulan tidak dapat dirukyat. Akan tetapi jika irrifa’ hilal sangat
rcnd.ah‘ .schmgga tidak memungkinkan untuk dirukyat, maka malam itu
m'amh dlanggap (dfhilung) bulan lama (istikmal). Aliran yang kedua inilah
yang kemudian dikenal dengan aliran imkanur rukyat. Teori ini banyak
dlgunak.ag kalangan Astronom. Menurut Farid Ruskanda hisab imkanur
rukyat inilah yang Pa-ling mendekati persyaratan yang dituntut figh da-
lam penentuan waktu ibadah 5’ Hanya saja perlu dicatat, bahwa hisab im-
kanur r'ukyal yang dikembangkan penganut Saadoe'ddin berbeda dengan
yang dikembangkan kalangan astronom. Penganut Saadoe'ddin berpegang
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g::?kiuﬁ:k mar'i. Sedangkan kalangan astronom berpegang pada ufuk

5. Penutup

Berdasarkan pembahasan dimy
pul-an sebagai berikut :

Pertama, corak pemikiran hisa
kreatif antara pemikiran hisab dan astronomi. Kalangan hisab yang sangat
mewarnai adalah M. Thaher Djalalu'ddin. Sedangkan kalangan astronom
yang mewarnai adalah Prof Dr. G.B van Albada.

Kedua, Pemikiran hisab Saadoe'ddin sangat mewarnai corak
pemikiran hisab Indonesia. Kendati demikian dalam perjalanannya timbul
problem, khususnya pemikiran hisab awal bulan Qamariyah. Problem
yang sering muncul dikalangan pengikut teori ini ialah : apabila hilal su-
dah berada di atas ufuk, tetapi tidak dapat dirukyat karena ketinggian
(irtifa) hilal masih sangat rendah, dalam hal ini muncul dua pendapat.
Pendapat pertama mengatakan : jika hilal sudah di atas ufuk meskipun
tidak dapat dirukyat, maka malam itu sudah dihitung tanggal 1 bulan
baru. Sedangkan pendapat kedua menyata-kan: jika hilal sudah di atas
ufuk dan ketinggiannya memungkinkan untuk dapat dirukyat, maka ma-
lam itu dihitung tanggal 1 bulan baru, meskipun kenyataannya bulan tidak
dapat dirukyat. Akan tetapi jika irtifa’ hilal sangat rendah, sehingga tidak
memungkinkan untuk dirukyat, maka malam itu masih dianggap
(dihitung) bulan lama (istikmal).

ka penulis dapat menarik kesim-

b Saadoe'ddin merupakan sintesa-
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